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ABSTRAK

Atik Muslimah (13240062), “Pengambilan Keputusan dalam Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalahn (studi kasus pada  BMT Dana Insani Gunungkidul
2016-2017)”. Skripsi Yogyakarta Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengambilan
keputusan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Dana Insani
Gunungkidul.

Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagi perkembangan suatu
organisasi, khususnya lembaga keuangan. Sejarah menunjukkan bahwa
pembiayaan bermasalah merupakan kontributor utama penyebab kondisi Bank
memburuk. Data outstabding BMT Dana Insani selama tahun 2014-2016
menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan bermasalah meningkat, dalam fenomena
ini pihak BMT Dana harus melakukan pengambilan keputusan secara tepat
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi pihak manapun.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan tergolong
sebagai penelitian lapangan apabila dilihat dari tempat penelitiannya. Penelitian
lapangan yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
informan atau responden melalui teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk uji validitas data penulis
menggunakan 2 jenis metode triangulasi dalam mendukung pengukuran tingkat
keabsahan data yang diperoleh, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Setelah melakukan penelitian, maka dapat diketahui bahwa pengambilan
keputusan BMT Dana Insani dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah sudah
dilakukan dengan baik.

Kata Kunci: pengambilan keputusan, penyelesaian, pembiayaan bermasalah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul Skripsi ini “Pengambilan Keputusan dalam Penyelesaian

pembiayaan bermasalah studi kasus di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Dana

Insani Gunungkidul”, agar tidak terjadi kesalah pahaman istilah maka batasan-

batasan sebagai berikut :

1. Pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif terbaik

dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti (digunakan)

sebagai suatu cara pemecahan masalah. Proses itu untuk menemukan dan

menyelesaikan masalah organisasi.1

Pengertian pengambilan keputusan dari penelitian ini adalah suatu

pilihan atau alternatif dari berbagai masalah yang ada, yang kemudian

dianilis untuk menentukan keputusan yang akan diambil Oleh BMT Dana

Insani Gunungkidul dalam menyelesaikan suatu masalah.

2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Penyelesaian  adalah suatu proses, perbuatan, cara menyelesaikan,

pemberesan dan pemecahan.2

1 Setiadi, Nugroho, Business Economics and Managerial Decision Making: Aplikasi
Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial dalam Dunia Bisnis, (Jakarta: Kencana,
2008), hlm. 17.

2Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 801.
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Pembiayaan bermasalah adalah nasabah yang tidak bertanggung

jawab atau melanggar perjanjian yang telah di sepakati, sehingga terjadi

pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah ini dapat berupa:

pembiayaan yang tidak lancar, diragukan, perhatian khusus dan macet.3

Penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dimaksud peneliti

dalam skripsi ini adalah suatu cara untuk menyelesaikan semua kategori

pembiayaan bermasalah baik terjadi keterlambatan pembayaran atau sama

sekali tidak ada pembayaran.

3. Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Dana Insani Gunungkidul

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Dana Insani  Gunungkidul yang

beralamat di Jl. Tentara Pelajar no 71 Kepek, Wonosari Gunungkidul yang

berdiri sejak tahun 2001, yang berkhidmat mengangkat harkat sosial

kemanusiaan dengan mendayagunakan dana Zakat, Infak, Sedekah dan

Wakaf (ZISWAF) serta dana sosial lainnya baik dari individu, kelompok

maupun perusahaan. 4

Berdasarkan penjelasan diatas maka, yang dimaksud dengan

Pengambilan Keputusan dalam Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di

BMT Dana Innsani Gunungkidul adalah bagaimana BMT Dana Insani

menentukan keputusan secara manajerial dari permasalahan pembiayaan

bermasalah.

3 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm.
312.

4 Suharto, Gunungkidulonline.com/wow-aset-bmt-dana-insani-tembus-37-miliar. Diakses
pada hari Rabu 18 januari 2017 pukul 09:43. WIB.



3

B. Latar Belakang

Pengambilan keputusan adalah suatu proses manusiawi yang didasari

dan mencakup baik fenomena individu maupun sosial, didasarkan pada premis

nilai dan fakta, menyimpulkan sebuah pilihan antara alternatif dengan maksud

bergerak menuju suatu situasi yang diinginkan.5 Pengambilan keputusan

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun

kelompok atau organisasi. Pengambilan keputusan mempunyai arti penting

bagi perkembangan suatu organisasi. Pengambilan keputusan yang tepat akan

menghasilkan suatu perubahan terhadap suatu organisasi ke arah lebih baik,

namun sebaliknya pengambilan keputusan yang salah akan berdampak buruk

pada roda organisasi dan administrasinya.

Sebagai badan yang bergerak dalam bidang keuangan BMT juga harus

memperhatikan rasio NPF (Non Performing Financing) untuk menilai

kesehatan pembiayaan, juga harus memperhatikan prosedur proses

pengambilan keputusan awal penyaluran pembiayaan. Oleh sebab itu, dalam

proses pemgambilan keputusan dilakukan dengan hati-hati yaitu dengan cara

mengidentifikasi dan merumuskan masalah dengan jelas. Sehingga

harapannya adalah keputusan yang diambil berdasarkan pada alternatif terbaik

dari beberapa alternatif yang ada. Inti dari pengambilan keputusan terletak

dalam perumusan berbagai alternatif tindakan sesuai dengan yang sedang

dalam perhatian dan dalam pemilihan alternatif yang tepat setelah suatu

evaluasi (penilaian) mengenai efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang

5 Steiner A. George, Kebijakan Strategi Manajemen, terj. Tim Dosen Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1988), hlm. 9.
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dikehendaki pengambil keputusan.6 Proses pengambilan keputusan yang hati-

hati ini diharapkan dapat menurunkan angka NPF dan mencegah terjadinya

risiko pembiayaan bermasalah yang ada di BMT.

BMT merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang eksis dan

dekat masyarakat khususnya masyarakat menengah kebawah. Karena BMT

menyalurkan pembiayaan dengan proses yang lebih mudah. Oleh sebab itu,

sumber pendapatan yang paling besar berasal dari pembiayaan. Pembiayaan

dalam komposisi keuangan BMT selain menjadi sumber pendapatan yang

paling besar juga merupakan penyumbang risiko terbesar. Kenyataanya,

jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat tidak semua

berkategori pembiayaan sehat, tetapi diantaranya merupakan pembiayaan yang

mempunyai kualitas buruk atau bermasalah. Sejarah menunjukan bahwa

pembiayaan bermasalah merupakan kontributor utama yang menyebabkan

kondisi bank memburuk, karena nilai yang ditimbulkan sangat besar sehingga

mengurangi modal bank secara cepat. Jika pembiayaan bermasalah tersebut

melampaui batas, maka akan mengganggu kondisi keuangan khusunya

pendapatan, profitabilitas, dan likuiditas yang nantinya akan berujung pada

berhentinya operasional BMT. Pembiayaan bermasalah tidak hanya

merugikan lembaga, akan tetapi juga akan merugikan nasabah penyimpan

nasabah investor dan juga berpengaruh bagi kesehatan keuangan BMT.7

Fenomena diatas menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam kasus

6 Supranto, J. Teknik Pengambilan Keputusan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), hlm. 3.

7 Trisandini, “Pengelolaan Risiko Pembiayaan di Bank Syari’ah”.Jurnal (Fakultas
Hukum Universitas Airlangga.vol. 3 No.2 hlm. 411.
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penyelesaian pembiayaan bermasalah  harus dilakukan secara tepat agar tidak

menimbulkan kerugian bagi BMT.

BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul sebagaimana bank-bank

lainya juga memberikan pelayanan pembiayaan kepada nasabah. Pemberian

pembiayaan mayoritas diberikan kepada usaha mikro, khususnya 60%

pedagang yang lainnya ada petani, peternak, karyawan swasta dll. Dalam

perekonomian tidak selamanya baik, ada gejolak yang berpengaruh pada

kehidupan sehari-hari bagi pedagang dan masyarakat lainya. Kegiatan

ekonomi juga berpengaruh pada pendapatan dan pendapatan berpengaruh bagi

nasabah dalam mengembalikan pembiayaan tersebut. Di BMT Dana Insani

pastinya juga tidak bisa terhindar dari pembiayaan bermasalah. Hal tersebut

bisa dilihat dari tabel berikut.8

Tabel 1.1
Data Outstanding Pembiayaan di BMT Dana Insani Gunungkidul

Sumber: Laporan Outstanding Pembiayaan BMT Dana Insani Gunungkidul

Dari data di atas, dalam kurun waktu tiga tahun BMT Dana Insani

mengalami peningkatan jumlah pembiayaan tetapi juga mengalami

8 Wawancara dengan Ibu Lia, pegawai BMT Dana Insani. dilakukan pada Senin 27
Februari 2017. Pukul 14.30 WIB.

No. Posisi Bulan Baki Debet Kolektabilitas
NPF
(%)Kurang

Lancar
Diragukan Macet Jumlah

1 Desember
2014

23.411.558.0
13

490.311.
452

57.253.255 51.235.
315

598.800.
022

2,56

2 Desember
2015

26.166.984.7
95

590.235.
215

67.032.113 55.422.
315

712.689.
643

2,72

3 Desember
2016

26.637.225.6
06

681.897.
450

77.895.675 54.237.
680

814.030.
805

3,06
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peningkatan jumlah pembiayaan yang bermasalah. Peneliti di sini akan

melakukan studi kasus di BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul agar bisa

lebih fokus melihat proses pengambilan keputusan dalam menyelesaikan

pembiyaan bermasalah yang ada di BMT. Sehingga diharapkan dari

penelitian ini dapat memberikan langkah-langkah dalam  menangani

pembiayaan  bermasalah di BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul maupun

BMT lain di Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana pengambilan keputusan dalam menyelesaikan pembiayaan

bermasalah di Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Dana Insani  Gunungkidul?

D. Tujuan Penelitian

Mengetahui langkah–langkah pengambilan keputusan dalam

menyelesaikan pembiayaan bermasalah di Baitul Mal wat Tamwil (BMT)

Dana Insani  Gunungkidul.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka perkembang

ilmu pengetahuan khususnya dibidang Manajemen Lembaga Keuangan
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Islam yang berhubungan dengan penyelesaian pembiayaan bermasalah dan

praktek penyelesaianya.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

Lembaga keuangan Syari’ah (LKS), khususnya bagi Baitul Mal wat

Tamwil (BMT) Dana Insani  Gunungkidul agar dapat menyelesaikan

suatu permasalahan khususnya dalam mengambil keputusan untuk

menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang sesuai dengan situasi dan

kondisi nasabah. Penelitian ini diharapkan juga mampu memberi masukan

serta bahan evaluasi kepada BMT.

F. Kajian Pustaka

Pertama, skripsi yang membahas mengenai pembiayaan bermasalah

yang ditulis oleh saudara Halimatul Azza yang berjudul “Teknik Penyelesaian

Pembiayaan Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Mitra

Cahaya Indonesia (MCI) Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan tentang

penanganan kepada nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah, BPRS

MCI menggunakan teknik sebagai berikut, yaitu rescheduling, reconditioning,

dan restructurisasi. Untuk sita jaminan, sejauh BPRS MCI beroperasi belum

pernah menerapkan kepada nasabah yang pembiayaanya bermasalah,

sekalipun pembiayaan nasabah sudah masuk tahap macet.9

9 Halimatul Azzah, Teknik Penyelesaian Pembiayaan Murabahah yang Bermasalah di
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Mitra Cahaya Indonesia (MCI) Yogyakarta, Skripsi,
tidak diterbitkan. (Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,
2012), hlm. 49.
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Kedua, skipsi yang membahas mengenai Pembiayaan bermasalah yang

di tulis oleh saudara Rahmad yang berjudul “Studi Komparsi Pada PT. BPR

Wijayamulya Santosa dan PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga”, yang

membahas tentang pesamaan dan perbedaan dalam menyelesaikan

pembiayaan bermasalah . Persamaan antara BPR Wijayamulya Santosa dan

BPRS Bangun Drajat Warga terletak pada program restruktur yang dilakukan

oleh kedua bank ini, yaitu melalui pemjadwalan kembali (rescheduling),

persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).

Persamaan kedua terletak pada proses penyitaan jaminan. Kedua bank ini

lebih memperiotaskan penyelesaian dengajalur kekeluargaan.10

Ketiga, skripsi yang membahas tentang pembiayaan bermasalah yang

ditulis oleh Eva Rusdiana yang berjudul “Strategi  Penyelesaian Pembiayaan

Bermasalah pada Pembiayaan Mudharabah di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

Guna Lestari Jepara Jawa Tengah”. Yang membahas tentang faktor utama

nasabah mengalami pembiayaan bermasalah dikarenakan ketidak lancaran

dalam berbisnis, sehingga nasabah mengalami kesulitan dalam membayar

angsuran ke BMT Guna Lestari. Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah

BMT Guna Lestari menerapkan strategi reschedulig, reconditioning,

restructuring dan sita jaminan, tetapi hanya dua yang berjalan sampai

sekarang yaitu rescheduling dan reconditioning. Tetapi BMT Guna Lestari

mempunyai Strategi sendiri untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah

10Rahmad, Analisis Pengambilan Keputusan dalam Menyelesaikan Pembiayaan
Bermasalah(Studi Komparasi pada PT. BPR Wijayamulya Santosa dan PT. BPR Syariah Bangun
Drajat Warga), Skripsi, tidak diterbitkan. (Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 108.
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yaitu apabila nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah laki-laki maka

yang mengambil angsuran pembiayaan ke nasabah dari pihak BMT Guna

Lestari perempuan dan begitu sebaliknya.11

Keempat, skripsi yang membahas tentang penyelesaian pembiayaan

bermasalah ditulis oleh Muhammad Asyhuri yang berjudul, “Strategi

Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk Pembiayaan di BMT

Amal Mulia Suruh”. Yang membahas tentang untuk pencegahan terjadinya

pembiayaan bermasalah BMT Amal Mulia melakukan 3 tindakan yaitu

melakukan analisis atau penilaian terhadap pemohon pembiayaan, analisis

penilaian pembiayaan yaitu menggunakan 3 prinsip Character (sifat),

Capacity (kemampuan), dan Collateral (jaminan) dan pemantauan

penggunaan pembiayaan. Untuk penyelamatan BMT Amal Mulia Suruh

melakukan 6 prosedur yaitu pemberitahuan via telepone, pemberian SP I,

penagihan langsung, penyitaan jaminan dan eksekusi jaminan.12

Kelima, penelitian yang membahas tentang penyelesaian

pembiayaan bermasalah ditulis oleh Fathurrahman Azhari yang berjudul,

“Mekanisme dan Cara Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah”. Yang

membahas tentang cara yang ditempuh terhadap pembiayaan yang bermasalah

adalah dapat menyelesaiakan dilakukan dengan di luar pengadilan dan dapat

11Eva Rusdiana, Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan
Mudharabah di Baitul Mal Wat Tamwil(BMT) Guna Lestari Jepara Jawa Tengah, Skripsi,  tidak
diterbitkan. (Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015),
hlm. 77.

12 Muhammad Asyhuri, Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Produk
Pembiayaan di BMT Amal Mulia Suruh, Skripsi. (Jurusan Syariah, D III Perbankan Syari’ah,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Salatiga, 2013), hlm. 79.
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pula diselesaiakan di pengadilan. Di luar pengailan dengan menempuh

Alternative Dispute Resolution (ADR) meliputi: Mediasi, konsiliasi dan

semacam usaha berdamai (ishlah) dan atau Badan Arbritase Syariah. Adapun

pengadilan, khusus untuk ekonomi syariah adalah di Pengadilan Agama.13

Dari beberapa literatur yang peneliti dapatkan, peneliti lebih tertarik

untuk meneliti tentang Pengambilan keputusan dalam penyelesaian

pembiayaan bermasalah di BMT Dana Insani karena belum ada penelitian

khusus mengenai ini. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya terletak pada obyek penelitian, subyek penelitian dan perbedaan

lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang berbeda karena setiap BMT atau

lembaga keuangan mempunyai sistem kebijakan dan operasional yang

berbeda.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Pengambilan Keputusan

a. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pada hakikatnya, pengambilan keputusan adalah suatu

pendekatan yang sistematis terhadap hakikat suatu masalah,

pengumpuan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari

alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.14

13 Fathurrahman Azhari, “Mekanisme dan Cara Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah”,
AT-TARADHI Jurnal Studi Ekonomi, Vol.3 No.1(Juni, 2012), hlm. 85.

14 Siagian Sondang, Sistim Informasi untuk Pengambil Keputusan, (Jakarta: Gunung
Agung, 1974), hlm. 91.
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Beberapa ahli mendefinisikan peengambilan keputusan antara

lain :

1. Menurut Davis yang dikutip Ibnu Syamsi adalah:15

A decisionon is a definite determination of aquetion. It has do
with answer to questions. It has do to with answer to question as what
should be done, and others that were discussed in connection with
planning. They concern a proposed action or a significant deviation
from the plan underlaying  a current action. The right decision is
basically the right to plann.

Terjemahan dari pedapat di atas adalah :

Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu

pertanyaan. Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan:

tentang apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang

dibicarakan dalam hubunganya dengan prencanaan. Keputusan

pun dapat merupakan tindakan terhadap pelaksanaan yang

sangat menyimpang dari rencana semula. Keputusan yang baik

pada dasarnya dapat digunakan untuk memuat rencana dengan

baik pula.

2. Menurut George R.Terry yang dikutip Ibnu Syamsi

adalah:16

Decision making can be defined as the selection of one
behavior alternative from two or more possible alternatives.

15 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumu Aksara,
2000), hlm 3.

16 Ibid., hlm.12.
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Terjemahan:

Pengambila keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku

(kelakuan tertentu) dari dua atau lebih alternatif yang ada.

Dari beberapa pengertian pengambilan keputusan di atas, bahwa

pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif keputusan

dengan cara sistematis untuk memecahkan dan menyelesaikan

permasalahan dari suatu organisasi.

b. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan

Menurut Simon tahap-tahap pengambilan keputusan ada empat

yaitu:

1) Intelligence, adalah proses pengumpulan informasi yang

bertujuan mengidentifikasi permasalahan.

2) Design, adalah tahap perancangan solusi terhadap masalah.

3) Choice, adalah tahap mengkaji kelebihan dan kekurangan dari

berbagai macam alternatif yang ada dan memilih yang terbaik.

4) Implementation, adalah tahap pengambilan keputusan dan

melaksanakanya.17

c. Fungsi Pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan cara

pemecahan masalah mempunyai fungsi antara lain sebagai  berikut:

17 Fahmi, Irham, Teori dan Teknik Pengambilan Kputusan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), hlm. 3.
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1) Pangkal pemulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan

terarah baik secara individual maupun kelompok, atau secara

institusional maupun secara organisasional.

2) Sesuatu yang bersifat futuristik, yaitu berkaitan dengan masa

depan atau masa yang akan datang, dimana efeknya atau

pengaruhnya berlangsung cukup lama.18

d. Tujuan pengambilan keputusan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam organisasi

dimaksudkan untuk mencapai tujuan organisasi yang efektif dan

efisien.19

e. Dasar pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan itu bermacam-macam

tergantung dari permasalahanya. Keputusan dapat diambil

berdasarkan perasaan semata, dapat pula keputusan dibuat

berdasarkan rasio. Mengenai dasar teknik pengambilan keputusan ini

George R. Terry dalam karya Ibnu Syamsi menyebutkan dasar-dasar

pengambilan keputusan antra lain :20

1) Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi

Keputusan yang diambil dari intuisi atau perasaan itu jelas

lebih bersifat subyektif inner feeling. Hal ini mungkin berkaitan

18 Nugroho J., Bussines Economics and Managerial Decision Making: Aplikasi Teori
Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial dalam Dunia Bisnis,  (Jakarta: Kencana, 2008),
hlm. 18.

19 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, hlm. 5.

20Ibid., hlm.6.
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dengan tingkat pengetahuan yang terbatas, latar belakang orang

yang bersangkutan, atau faktor lainnya.

2) Pengambilan keputusan rasional

Keputusan yang bersifat rasional banyak berkaitan dengan

pertimbangan dari segi daya guna. Keputusan ini dibuat

berdasarkan pertimbangan yang rasional dan bersifat objektif.

3) Pengambilan keputusan berdasarkan fakta

Pengambilan keputusan itu sebaiknya didukung oleh

sejumlah fakta yang memadai. Dengan fakta, maka tingkat

kepercayaan terhadap pengambilan keputusan-keputusan yang

dibuat dengan rela dan lapang dada.

4) Pengambilan keputusan terhadap pengalaman

Pengalaman dan kemampuan memprakirakan apa yang

menjadi latar belakang masalah dan bagaimana arah

penyelesaiannya sangat membantu dalam memudahkan

pemecahan masalah.

5) Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya

dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahan, atau seseorang

yang terkait dengan hal yang dipimpin.
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f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan antara

lain:21

1) Keadaan intern organisasi.

2) Tersedianya informasi yang diperlukan.

3) Keadaan ekstren organisasi.

4) Kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan

g. Proses pengambilan keputusan

Proses pembuatan keputusan secara rasional hampir sama

dengan proses perencanaan strategis formal, menurut S.P. Siagian

meliputi tahapan sebagai berikut:

1) Mengetahui hakikat dari pada masalah yang dihadapi, dengan

kata lain mendefinisikan masalah yang dhadapi itu dengan

setepat-tepatnya.

2) Pengumpulan fakta-fakta dan analisis data-data yang relevan.

3) Mengolah fakta-fakta dan data-data tersebut.

4) Menentukan beberapa alternatif yang mungkin ditempuh.

5) Memilih cara pemecahan dari altenatif-alternatif yang telah diolah

dengan matang.

6) Memutuskan tindakan apa yang hendak dilakukan.

7) Menilai hasil-hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pada

keputusan yang telah diambil.22

21 Ibid., hlm.8.
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h. Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan:

1) Prinsip efisiensi, yaitu bahwa keputusan yang diambil adalah

keputusan yang cepat dan yang melibatan sumberdaya yang

terbatas (scare resources) untuk memperoleh hasil yang

maksimal.

2) Prinsip keluwesan, yaitu bahwa keputusan yang telah diambil

bukannya tidak dapat direvisi apabila terjadi perubahan-

perubahan pada faktor-faktor lingkungan, dan asumi-asumsi yang

ditetapkan sebelumnya.

3) Prisip ketersediaan alternatif, yaitu bahwa bila tidak ada alternatif

(pilihan atau opsi) maka tidak ada masalah pengambilan

keputusan, peluang memperoleh penyelesaian yang terbaik

dibuka oleh penyediaan alternatif-alternatif secara kreatif.

4) Prinsip adanya kendala-kendala (constraints), yaitu bahwa

alternatif yang dipilih adalah alternatif yang dipilih adalah

alternatif yang memenuhi persyaratan ketersediaan sumberdaya,

dan syarat-syarat lain yang ditetapkan oleh pihak ketiga.

2. Tinjauan Umum Tentang Pembiayaan bermasalah

a. Pengertian pembiayaan

Pembiayaan adalah suatu proses,mulai dari analisa kelayakan

pembiayaan sampai kepada realisasinya.23 Pengertian secara sempit,

22 Siagian Sondang, Sistem Informasi untuk pengambilan keputusan,  hlm. 97.

23 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah , (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2005),  hlm. 163.
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pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan

oleh lembaga pembiayaan (Bank, BMT, BPRS dan lain-lain) kepada

nasabah. Dalam kondisi ini, arti pembiayaan menjadi sempit dan pasif.

Penyempitan makna ini disebabkan karena adanaya kesempitan

pelaku bisnisnya.24

Pembiayaan yang terdapat pada Undang-undang perbankan No.

10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihanyang dapat

dipersembahkan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam meminjam antara bank dengan pihk lain yang mewajibkan

pihak peminjam untul melunasi hutangnya setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil

b. Jenis- jenis pembiayaan

Sesuai dengan akad pengembangan produ, maka bank syari’ah

memiliki banyak jenis pembiayaan. Adapun jenis produk/jasa

pembiayaan pada bank syari’ah, adalah :25

1) Pembiayaan menurut tujuan:

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mendapatkan

modal dalam rangka pengembangan usaha.

b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan untuk melakukan

investasi atau pengadaan barang konsumtif.

24 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002),  hlm.
260 .

25 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, hlm. 22.
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2) Pembiayaan menurut jangka waktu

a) Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu satu bulan sampai

dengan satu tahun.

b) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu satu tahun sampai

lima tahun.

c) Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu lebih dari lima tahun.

3) Pembiayaan aktiva produktif

a) Pembiayaan dengan prisip bagi hasil. Untuk jenis pembiayaan

dengan prinsip ini meliputi:

(1) Pembiayaan Mudharabah, adalah penanaman dana dan

pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu.

(2) Pembiayaan Musyarakah, adalah perjanjian diantara

pemilik dana/ modal untuk mencampurkan dana/modal

mereka pada suatu usaha tertentu.

b) Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang). Untuk jenis

pembiayaan dengan prinsip ini meliputi:

(1) Pembiayaan Murabahah

(2) Pembiayaan Salam

(3) Pembiayaan Istishna

c) Pembiayaan dengan prinsip sewa, Untuk jenis pembiayaan

dengan prinsip ini meliputi:

(1) Pembiayaan Ijarah
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(2) Pembiayaan Ijarah Muntahiya Biltamlik/Wa Iqtina

(3) Surat berharga syari’ah

(4) Penempatan

(5) Penyertaan modal

(6) Penyertaan modal sementara

(7) Transaksi rekeningadministratif

(8) Sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (SWBI)

4) Jenis aktiva tidak produktif

a) Pinjaman Qardh (talangan)

c. Jenis-jenis Pembiayaan bermasalah

Dalam dunia perbankan dan lembaga keuangan syari’ah,

pembiayaan bermasalah dapat dikategorikan sebagai berikut:26

1) Pembiayaan lancar atau kolektabilitas 1

2) Pembiayaan kurang lancar atau kolektabilitas 2

3) Pembiayaan diragukan atau kolektabilitas 3

4) Pembiayaan perhatian khusus atau kolektabilitas 4

5) Macet atau kolektabilitas 5

d. Penyelesaian pembiayaan bermasalah

Penyelamatan pembiayaan adalah istilah teknis yang biasa

dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya dan langkah-

langkah yang dilakukan Bank dalam usaha mengatasi permasalahan

pembiayaan yang dihadapi oleh debitur yang masih memiliki prospek

26 Ibid., hlm.165.
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usaha baik, namun mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau

kewajiban-kewajiban lainnya, agar debitur dapat memenuhi

kewajibannya. ada beberapa metode dalam menyelesaikan

pembiayaan bermasalah antara lain:27

1) Penjadwalan kembali (Rescheduling)

2) Persyaratan kembali (Reconditioning)

3) Penataan kembali (Restructuring)

4) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syari’ah berjangka

waktu menegah

5) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pda

perusahaan nasabah

Penyelesaian pembiayaan macet, adalah upaya dan tindakan untuk

menarik kembali pembiayaan debitur dengan kategori macet, terutama

yang sudah jatuh tempo atau sudah memenuhi syarat pelunasan.

Penyelesaian pembiayaan macet yang dapat ditempuh oleh bank adalah

berupa tindakan-tindakan sebagaiberikut:28

1) Penyelesaian oleh bank itu sendiri

2) Penyelesaian melalui Debt collector

3) Penyelesaian melalui kantor lelang

4) Penyelesaian melalui badan peradilan (Al-qadha)

5) Penyelesaian melalui badan arbitrase (Tahkim)

27Jamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), hlm.83.

28 Ibid., hlm.94.
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6) Penyelesaian melalui Direktorat Jendral Piutang dan Lelang

Negara (DJPLN)

7) Penyelesaian melalui kejaksaan bagi bank-bank BUMN

3. Tinjauan Umum Tentang Biatul Mal Wa Tamwil (BMT)

BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan

bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha

produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi

pengusaha kecil dan menengah dengan mendorong kegiatan menabung,

dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya selain itu, BMT

merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah non

perbankan yang bersifat informal karena lembaga ini didirikan oleh

Lembaga Kelompok Swadaya Masyarakat (lKSM).29

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan

wawancara, dokumentasi dan observasi, analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

29 Ridwan dan Ahmad Hasan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), hlm. 23.
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generalisasi.30 Dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk mendeskripsikan

tentang langkah-langkah manajerial dalam pengambilan keputusan untuk

menyelesaikan Pembiayaan Bermasalah di BMT Dana Insani Cabang

Gunungkidul.

2. Sumber Data

Sumber data yang didapat diartikan sebagai subjek dimana data

diperoleh.31 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data

yang diperoleh melalui informasi, peristiwa dan dokumen. Sedangkan

jenis datanya adalah :

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

informan atau data dari hasil wawancara dengan narasumber saat

diadakan penelitian.32 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari

pimpinan, Kepala bagian penanganan pembiayaan bermasalah dan

nasabah Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Dana Insani  Gunungkidul

yaitu untuk mengetahui tentang proses pengambilan keputusan dalam

pembiayaan bermasalah di BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, laporan-

laporan serta materi lainnya yang ada relevansinya dengan fokus

30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.1.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu  Pendekatan Praktek, (Jakarta.PT
Rineka Cipta. 1996). hlm.144

32 Sumardi Suryabarata. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo.1998). hlm.84.
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penelitian.33 Data sekunder ang diperoleh penulis adalah data yang

diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa buku-

buku, Al-Qur’an, artikel, jurnal, majalah dan data-data lainnya.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber iformasi untuk mencari

data-data dan masukan-masukan dalam mengungkap masalah

penelitian atau yang dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi latar penelitian.34

Peneliti mewawancarai tiga informan dari BMT Dana Insani

Cabang Gunungkidul yaitu : Kepala Cabang , Kepala Divisi

penanganan pembiayaan bermasalah dan Nasabah.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan sasaran penelitian yang fokus dan

lokus terhadap penelitian.35Atau apa yang menjadi titik perhatian

suatu penelitian. Adapun yang menjadi obyek penelitian disini adalah

langkah-langkah manajerial dalam pengambilan keputusan untuk

menyelesaikan pembiayaan bermasalah di Baitul Mal wat Tamwil

(BMT) Dana Insani  Gunungkidul.

33 Ibid.,hlm. 85.

34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm.76.

35 Ibid., hlm.76.
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4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah didalam mengumpulkan data dan untuk

mendapatkan fakta kebenaran yang terjadi pada subjek atau objek

penelitian, maka  peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya:

a. Metode wawancara

Dalam penelitian ini digunakan wawancara yang terstruktur,

dimana peneliti menggunakan atau menyiapkan beberapa pertanyaan

yang akan diberikan kepada pihak-pihak yang terkait. Wawancara ini

bertujuan untuk mengetahui tentang pengambilan keputusan dalam

penyelesaian  pembiayaan bermasalah di Baitul Mal wat Tamwil

(BMT) Dana Insani  Gunungkidul. Dalam metode ini peneliti

mewawncarai Kepala Cabang , Kepala Divisi penanganan pembiayaan

bermasalah dan Nasabah.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data data

dengan melihat dokumen-dokumen yng ada pada kajian dan obyek

penelitian yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam upaya

menyelesaikan pembiayaan bermasalah di Baitul Mal wat Tamwil (BMT)

Dana Insani  Gunungkidul. Adapun dokumentasi yang dibutuhkan

berkaitan dengan letak geografis BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul,

sejarah berdirinya, struktur organisasi, prodak yang ditawarkan, Visi dan

Misi dll.
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c. Metode Observasi

Dalam penelitian ini observasi berguna untuk mengetahui bagaimana

proses terjadinya pembiayaan bermasalah. Sedangkan observasi non

partisipasi berarti pengamat bertindak diluar kegiatan.

5. Teknik Analisa Data.

Dalam menganalisis data penelti menggunakan teknik analisis

kualitatif maksudnya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah

dicek keabsahannya serta dinyatakan valid, lalu diproses mengikuti

langkah-langkah yang bersifat umum, yakni reduksi data, display data, dan

conclusion drawing/verification.36

a. Reduksi Data (Data Reduction) adalah merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya.

b. Penyajian Data (Data Display) adalah penyajian data dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya.

c. Conclusion Drawing/verivication adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi.

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

skepercayaan suatu informasi yang diperoleh.  Sedangkan triangulasi

36 Sugiyono, Memahami Penelitian, hlm. 92.



26

metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data  (wawancara, observasi

dan dokumentasi).37

Gambar 1.1

Bagan Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Gambar 1.2

Bagan Triangulasi Sumber Data

Kepala Devisi Penanganan

Pembiayaan bermasalah

37 Ibid., hlm.126.

Wawancara

Dokumentasi

Observasi

Kepala Cabang

Nasabah
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I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan di dalam pembahasan, peneliti mencoba

menyusun dengan sistematis. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4

bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika

sebagai berikut:

Bab I: Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan

dilakukan, serta pokok-pokok permasalahan, yaitu pendahuluan yang

meliputi penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab II: Membahas mengenai gambaran umum BMT Dana Insani

Cabang Gunungkidul , yang didalamnya meliputi profil lembaga.

Bab III: Menjelaskan tentang bagaimana proses dan langkah- langkah

pengambilan keputusan dalam menangani non performing financial atau

pembiayaan bermasalah di BMT Dana Insani Cabang Gunungkidul.

Bab IV : Berisi Kesimpulan hasil penelitian dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Baitul Mal Wat

Tamwil (BMT) Dana Insani (DI) Gunungkidul mengenai pengambilan

keputusan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah, maka

kesimpulannya adalah, BMT Dana Insani hanya menerapkan 3 tahap

pengambilan keputusan dari teori Simon, yaitu intellegence tahap

pengumpulan informasi permasalahan nasabah, design adalah tahap

perancangan solusi dari permasalahan yang telah dikumpulkan dan

implementation adalah tahap penerapan keputusan di lapangan. Praktik

keputusan dilapangan dengan cara pemberitahuan melalui SMS sebelum

tanggal angsuran, pemberian surat peringatan (SP) hingga 3 kali, jika tidak

berhasil BMT Dana Insani menawarkan restrukturisasi bagi nasabah yang

masih mempunyai itikad baik untuk membayar angsurannya. Pemberian

restrukturisasi dilakukan dengan cara rescheduling, reconditioning, dan

restructuring. Keputusan pemberian keringanan dalam bentuk

restrukturing jika tidak berhasil maka BMT DI akan melakukan somasi,

penyelesaian melalui jalur hukum, penyitaan jaminan, dan eksekusi

jaminan. BMT Dana Insani juga menerapkan sistem hapus buku yang

sewaktu-waktu bisa ditagih kembali.
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Keputusan yang khas BMT Dana Insani adalah jika ada

pembiayaan bermasalah maka pihak BMT akan membentuk tim khusus

dalam menangani permasalahan tersebut, kemudian saat penagihan BMT

Dana Insani akan mendatangi nasabah dengan bersama-sama biasanya 3

sampai 7 orang. Proses mendatangi nasabah ini dilakukan BMT Dana

Insani untuk memberikan sangsi sosial kepada nasabah karena dalam

mendatangi nasabah pegawai BMT menggunakan seragam dan

menggunakan mobil BMT Dana Insani. Praktik pengambilan keputusan

BMT Dana Insani dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah banyak

memberikan toleransi kepada nasabah sehingga nasabah terlalu menunda-

nunda untuk membayar angsurannya.

B. Saran

Setelah mengadakan penelitian dan membahas pokok

permasalahan yang ada, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepada BMT Dana Insani perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dan

SOP dalam menganalisa calon nasabah penerima pembiayaan hal ini

bertujuan untuk meminimalisir jumlah pembiayaan yang bermasalah.

2. Perlu juga adanya denda bagi nasabah yang menunggak angsuran, hal

ini untuk meningkatkan kedisiplin nasabah dalam membayar tanggung

jawabnya kepada BMT Dana Insani. Pemberian denda dapat dilakukan

tanpa mengurangi prinsip keislaman yaitu dengan memberitahu
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nasabah pada awal akad dan hasil denda tersebut dialokasikan untuk

pendanaan sosial.

3. BMT Dana Insani dalam pengambilan keputusan perlu

mempertimbangkan Sistem Penjunjang Keputusan atau Decision

Support System (DSS)  agar lebih tepat dalam valid dalam perancangan

dan penerapan keputusan.

4. Sebagai upaya pengembangan akademik, diharapkan penelitian ini

dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan objek yang sama tetapi

dengan sudut pandang yang berbeda dan fokus pada satu prodak

pembiayaan, yang tentunya berkaitan dengan tema skripsi ini, sehingga

dapat memperkaya khazabah ilmu Manajemen Dakwah khususnya

konsentrasi Manajemen Lembaga Keuangan Islam.
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Pedoman Wawancara Untuk Kepala Cabang BMT Dana Insani

A. Gambaran Umum Lokasi

1. Bagaimana sejara berdirinya BMT Dana Insani ?

2. Apa Visi,  Misi dan Tujuan BMT Dana Insani ?

3. Apa saja Prodak dan jasa yang ada di BMT Dana Insani ?

4. Bagaimana kolektibilitas pembiayaan bermasalah di BMT

Dana Insani?

5. Bagaimana Struktur organisasi di BMT Dana Insani ?

6. Darimana saja asal  dana yang dikelola oleh  BMT Dana

Insani?

7. Lembaga mana saja yang pernah melakukan kerjasama dengan

BMT Dana Insani  ?

B. Untuk Kepala cabang atau pimpinan BMT Dana Insani ?

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di

BMT Dana Insani?

2. Apa hal pertama yang dilakukan BMT terkait nasabanya yang

mengalami pembiayaan bermasalah ?

3. Siapa yang memutuskan kebijakan terkait nasabah yang

mengalami pembiayaan bermasalah ?

4. Sebagai seorang pemimpin apakah ada rapat tersendiri

seberapa jauh peran bapak dalam pengambilan keputusan

terkait pembiayaan bermasalah ini?

5. Sebelum proses pengambilan keputusan bagaimana proses

pengumpulan informasi terkait nasabah yang mengalami

pembiayaan bermasalah ?

6. Bagaimana perancangan solusi terkait pembiayaan bermasalah

? dan siapa saja yang berwenang dalam perancangan solusi ?

7. Jika sudah ditemukan keputusan apa yang akan diambil

bagaimana BMT mengkaji kelebihan dan kekurangan

keputusan tersebut ?



8. Bagaimana implementasi dari pengambilan keputusan terkait

pembiayaan bermasalah ?

9. Apa ada restruktur? Jika ada:

a. Apa saja bentuk-bentuk yang digunakan dalam

restrukturing ?

b. Bagaimana proses dari masing-masing bentuk restrukturing

yang diterapkan oleh BMT kepada nasabahnya ?

c. Bagaimana aplikasi restrukturing di lapanganyang diterapkan

oleh BMT kepada nasabahnya ?

10. Apakah di BMT menerapkan sistem hapusbuku ? jika ada :

a. Apa saja syarat-syarat pinjaman nasaba dapat

dihapusbukukan ?

b. Bagaimana prosedur hapus buku dibank ?

11. Apakah BMT menerapkan sistem tarik jaminan? Jika ada:

a. Apa saja jalur yang ditempuh dalam proses tarik jaminan?

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan dan syarat untuk

menarik jaminan?

c. Bagaimana pross penarikan jaminan?

d. Lembaga apa saja yang digunakan dalam proses penarikan

jaminan  ?

12. Bagaimana tanggapan nasabah terkait pengambilan keputusan

dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah yang diterapkan

BMT selama ini ? apakah ada keluhan dari nasabah ?

C. Untuk Devisi Penanganan Pembiayaan bermasalah

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di

BMT Dana Insani?

2. Pembiayaan jenis apa yang sering bermasalah ?

3. Bagaimana melakukan interaksi dengan nasabah yang

mengalami pembiayaan bermasalah ?

4. Apa hal pertama yang dilakukan BMT terkait nasabanya yang

mengalami pembiayaan bermasalah ?



5. Siapa yang memutuskan kebijakan terkait nasabah yang

mengalami pembiayaan bermasalah ?

6. Sebelum proses pengambilan keputusan bagaimana proses

pengumpulan informasi terkait nasabah yang mengalami

pembiayaan bermasalah ?

7. Bagaimana perancangan solusi terkait pembiayaan bermasalah

? dan siapa saja yang berwenang dalam perancangan solusi ?

8. Jika sudah ditemukan keputusan apa yang akan diambil

bagaimana BMT mengkaji kelebihan dan kekurangan

keputusan tersebut ?

9. Bagaimana implementasi dari pengambilan keputusan terkait

pembiayaan bermasalah ?

10. Apa ada restruktur? Jika ada:

a. Apa saja bentuk-bentuk yang digunakan dalam

restrukturing ?

b. Bagaimana proses dari masing-masing bentuk restrukturing

yang diterapkan oleh BMT kepada nasabahnya ?

c. Bagaimana aplikasi restrukturing di lapanganyang

diterapkan oleh BMT kepada nasabahnya ?

11. Apakah di BMT menerapkan sistem hapusbuku ? jika ada :

d. Apa saja syarat-syarat pinjaman nasaba dapat

dihapusbukukan ?

c. Bagaimana prosedur hapus buku dibank ?

12. Apakah BMT menerapkan sistem tarik jaminan? Jika ada:

a. Apa saja jalur yang ditempuh dalam proses tarik jaminan?

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan dan syarat untuk

menarik jaminan?

c. Bagaimana pross penarikan jaminan?

d. Lembaga apa saja yang digunakan dalam proses penarikan

jaminan  ?



13. Bagaimana tanggapan nasabah terkait pengambilan

keputusan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah

yang diterapkan BMT selama ini ? apakah ada keluhan dari

nasabah ?

D. Untuk Nasabah BMT Dana Insani

1. Sudah berapa lama bpk/ibk menjadi nasabah di BMT Dana

Insani ?

2. Bpk/ibu berprofesi sebagai apa?

3. Pembiayaan apa yang bpk/ibu gunakan di BMT Dana

Insani ?

4. Berapa lama jangka waktu bpk/ibu dalam mengangsur?

5. Apakah bpk/ibu pernah terlambat atau menunda angsuran?

6. Apa yang menyebabkan bpk/ibu terlambat atau menunda

angsuran ?

7. Sudah berapa lama bpk/ibu tidak mengangsur ?

8. Bagaimana tahapan yang di lakukan kepada bpk/ibu dalam

penanganan pembiayaan bermasalah ini ?

9. Kendala apa saja yang bpk/ibu alami dalam hal yang

berkaitkan dengan pembiayaan di BMT Dana Insani ?

10. Apa saja keringanan yang diberikan oleh BMT terkait

pembiayaan bermasalah ?

11. Dari beberapa keputusan yang diterapkan BMT apakah

mendukung usaha bpk/ibu atau menjadikan bpk/ibu merasa

terbebani ?



HASIL WAWANCARA

A. Hasil wawancara dengan Bapak Fahmi selaku Pimpinan / Manajer

Umum BMT Dana Insani (DI)

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa saja faktor

penyebab terjadinya

pembiayaanbermasal

ah di BMT DI?

Sebenarnya banyak faktor mbak yang

mempengaruhi,pembiayaan bermasalah

muncul itu yang paling berpengaruh ya dari

internal BMT misalnya dalam mencari

informasi yang konkrit dan valid tentang

nasabah itu (bagaimana sholatnya,

keseharianya, bagaimana tanggung jawabnya

dengan hutangnya yang dahulu ya pokoknya

yang analisis 5c itu mbak) kadang

informasinya kurang valid, setelah itu dalam

menganalisa informasi itu disini juga masih

belum sempurna terkadang memberikan

pembiayaan karena tidak enak nasabah

tersebut teman sendiri, saudara dan

sebelumnya sudah sering meminjam disini

juga diberikan tanpa menganalisis lagi

bagaimana usahanya sekarang, kalau dari

nasabah itu terkadang karakter nasabah yang

kurang baik apalagi memang oknum yang

sering menunggak itu ya sangat sulit mbak,

kecerobohan dalam mengelola usaha, prospek

usahanya kurang baik, kalau faktor bencana

dan musibah ada tapi alhamdulillah jarang

terjadi mbak kalau yang agak sering disini itu

karena perceraian mbak jadi tanggung jawab



hutang itu ter abaikan

2. Bagamiana tahap

perancangan solusi

terkait dengan

pengambilan

keputusan?

kalau untuk perancangan solusi ini biasanya

kita lakukan waktu rapat komite mbak, rapat

komite ini dilakukan setiap hari kalau tidak

ada halangan.  Rapat komite ini juga

membahas dan memutuskan tentang

pencairan pembiayaan. Kalau terkait dengan

tahap perancangan solusi ini, marketing

melaporkan informasi yang berhubungan

dengan segala permasalahan yang mereka

dapatkan dilapangan dengan cara mereka

telah melakukan pendekatan dengan nasabah,

setelah dilaporkan dirapat komite langsung

kita mencari solusi mbak atas semua

permasalahan yang ada dan keputusanya kita

juga harus mempertimbangkan kondisi dari

beberapa sudut pandang karena dirapat

komite ini dihadiri oleh marketing-marketing,

manajer cabang, kabag manajemen resiko

atau yang menangani pembiayaan

bermasalah, manajer bisnis, komite kurang

lebih itu mbak yang hadir jadi diharapkan

dalam perancangan solusi ini bisa tepat dan



mendapatkan keputusan yang efektif dan

efisien

3. Apa yang di jadikan

dasar BMT DI dalam

mengambil

keputusan?

Dasar dalam mencari keputusan, dasar

pembuatan SOP, dasar   operasional di BMT

DI ini dasar paling utama ya syari’at islam.

Untuk selanjutnya kita juga mengikuti aturan

bank, prinsip kehati-hatian, peraturan

pemerintah, peraturan DSN, MUI dan BI gitu

mbak. Kalau untuk prosesnya misal kita ada

inovasi mengenai penanganan pembiayaan

bermasalah nanti ke internal disetujui devisi,

komisaris, DPS nanti baru keluar SK.

4. Bagaimana proses

perpanjangan waktu

yang diberikan BMT

DI kepada Nasabah?

Perpanjangan waktu ini misalnya nasabah

mengangsur setiap bulan Rp.700.000 jika

macet dan BMT melakukan rescheduling

sebelumnya kita tanya dulu mbak minta

jangka waktu berapa lama dan harus bisa

berkomitmen setelah perpanjangan waktu

harus bisa mengangsur. Kalau iya nanti BMT

akan menganalisis dulu. Tadi kan misal

angsuranya Rp.700.000 dalam 12 bulan nanti

kita turunkan menjadi Rp. 350.000 perbulan

tetapi jangka waktunya menjadi 24 bulan dant

idak melebihi batas pelunasan hutang di BMT

yaitu maksimal 4tahun. Dan  BMT  juga tidak

menambah margin dari pada rescheduling

yang penting bisa ngangsur lagi mbak.

5. Bagaimana

penerapan

reconditioning atau

persyaratan ulang di BMT DI ini biasanya

dilakukan dengan cara memberikan potongan

atau penghapusan margin dan pembebasan



persyaratan ulang di

BMT DI ?

denda tapi reconditioning ini jarang dilakukan

disini mbak

6. Apakah di BMT  DI

menerapkan denda

jika nasabah telat

mengangsur?

kita tidak menerapkan denda mbak soalnya

nanti apa bedanya dengan bank-bank

konvensional lain. Menurut kita tidak

menerapkan denda itu juga termasuk sisi ke

syari’ahan BMT DI ini mbak. Tapi saya rasa

ini tidak efektif mbak soalnya nasabah merasa

kenakan gitu dengan tidak ada denda

terkadang malah sengaja ditunda-tunda.

7 . Bagaimana proses

restructuring di

BMT DI?

Keputusan restructuring diberikan BMT DI

disini dengan cara memberikan tambahan

modal dan pertimbangan akad terhadap

nasabah biasanya dengan pertimbangan

prospek usaha, analisis lapangan dan karakter

nasabah bahwa nasabah tersebut layak.

8. Bagaimana

keputusan

penyelesaian secara

damai di BMT DI?

Keputusan penyelesaian secara damai ya

sebelumnya di sms, kasih SP dll nanti tahap-

tahapnya bisa dilihat di SOP mbk tapi langkah

damai yang khas di BMT DI ini adalalah jika

ada pembiayaan bermasalah nanti di bentuk

team (tidak personal) kalau sudah termasuk

krodit nanti pihak BMT mendatangi nasabah

itu sekitar 3-7 orang mbak, kita datang

bareng-bareng memakai seragam, pakai mobil

kantor kita mendatangi nasabah begini nanti

kan kalau orang desa biasanya bilang “wah

bapak kae ditekoni BMT mesti ditagih”

dengan begitu nasabah akan merasa malu juga

mbak dengan lingkungannya sehingga



akhirnya mau bayar kecuali yang sudah

oknum yang sudah terbiasa nunggak ya gak

ngangsur mbk cuek. Kita mendatangi nasabah

dengan cara seperti ini nanti datengnya

ngomong baik-baik intinya silaturahmi dan

kita nanti musyawarah mencarisolusi dari

permasalahan ini. Selain menagih kita dateng

memakai seragam, memakai mobil kantor

tujuannya juga mengenalkan BMT DI,

mengenalkan branding kita dan bMT sangat

menghindari penangihan berpakaian bebas

seperti preman itu mbk.

9. Apakah BMT DI

menerapkan hapus

buku? Kalau iya

bagaimana

prosesnya?

Hapus buku ini dilakukan kalau penerapan

SOP penagihan, restrukturisasi, agunan yang

tidak memadahi, nasabah menghilang dan

BMT sudah tidak tau lagi bahkan tidak bisa

dihubungi lagi nanti kita hapus buku mbak,

untuk orang yang meninggal nanti kan di

asuransikan kecuali yang bunuh diri kalau

yang bunuh diri nanti tetap keluarganya yang

harus mengangsur. Hapus buku ini

sebenarnya bisa dilakukan disetiap

pembiayaan yang bermasalah tetapi kita usaha

nyelesaiin dulu mbak. Hapus buku di BMT di

internal atau mencadangkan dalam

Penghapusan Piutang Penyisihan

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). Perlu

digaris bawahi mbak BMT DI hapus bukunya

hanya hapus tagihan bukan hapus hutang.

Nanti kita tetap tagih misal masih

memungkinkan kita hanya menghapus dari



post outstanding dihapus dari PPAP tapi

masuk dalam tagihan misal suatu saat bayar

nanti masuknya  ke pendapatan langsung.

10. Bagaimana upaya

untuk

mengembangkan

pegawai BMT agar

lebih akurat lagi

dalam menganalisis

pembiayaan ?

Untuk mengatasi hal tersebut BMT terkadang

juga mengikutkan pegawai untuk mengikuti

pelatihan mbak baik pelatihan analisa

pembiayaan, manajemen resiko dll

11. Apa kendala yang

sering di alami pada

saat penyitaan

jaminan?

kendala saat penyitaan jaminan salah

satunnya jaminan itu tidak di ikat mbak.

Tetapi sekarag kita sudah mulai menerapkan

pengikatan jaminan. Pengikatan jaminan ini

kita melibatkan notaris kalau tanpa

pengikatan kita harus mencadangkan

pembiayaan macet 100%, diragukan 50%, KL

10% dan lancar 0,5%. Jadi kalau jaminan

tidak di ikat itu resikonya semakin besar

mbak. Dulu mulai pembiayaan 5 juta pakai

notaris sekarang 2 juta saja sudah mmakai

notaris.



B. Hasil wawancara dengan Ibu Avi selaku Kepala Bagian Manajemen

Risiko BMT Dana Insani (DI)

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana

penggolongan

pembiayaan

bermasalah di BMT

DI?

Iya mbak disini ada beberapa kategori atau

kreteria nasabah yang mengalami pembiayaan

bermasalah. Kategori pertama itu kurang

lancar, kategori ini nasabah tidak mengangsur

2 sampai 6 kali, yang kedua itu diragukan

dalam kategori ini mbak biasanya nasabah

tidak mengangsur 6 sampai 9 kali, yang

terakhir macet kategori ini nasabah sudah

tidak mengangsur 9 sampai 12 kali tetapi

disini kalau sudah nunggak satu kali itu

menurut kami itu sudah termasuk pembiayaan

yang beresiko mbak dan sebelum sampai

macet kita sebisa mungkin melakukan

pendekatan dengan nasabah supaya masalah

dapat dipecahkan dan tidak ada pihak yang

dirugikan

2. Apasaja faktor

penyebab

pembiayaan

bermasalah di BMT

DI?

Faktor yang menyebabkan pembiayaan

bermasalah sangat kompleks mbak misalnya

karakter  nasabah, lemahnya internal dalam

meganalisa calon penerima pembiayaan,

kesalahan  dalam usahanya, konsumtif dan

tidak bisa mempertahankan usahanya jika

terjadi gejolak ekonomi , pembiayaan tidak

digunakan sesuai dengan pengajuan

pembiayaan tetapi digunakan untuk hal-hal

lain kan kalau untuk keperluan yang bersifat



konsumtif tidak ada perputaran uang lah

istilahnya jadi pas waktu mengangsur tidak

ada uang dan terkadang juga ada nasabah

yang tidak mengangsur karena menghilang

dan kami sudah tidak bisa mengetahui

keberadaannya lagi

3. Bagaimana cara

BMT Dana Insani

berinteraksi dengan

nasabah yang

mengalami

pembiayaan

bermasalah?

Interaksi awal dengan nasabah yang

mengalami pembiayaan bermasalah ya di

datangin mbak sebelum penerapan SOP dan

restrukturisasi pihak BMT DI. Intinya kita

mengutamakan pendekatan secara

kekeluargaan dengan nasabah kemudian kita

sama-sama mencari solusi selain itu.

pembinaan kenasabah juga kita utamakan

mbak, kalau ini ya untuk melindungi BMT.

Apalagi kalau BMT kan segmenya

masyarakata menengah kebawah jadi kami

rasa pendekatan tersebut efektif diterapkan di

sini.

4. Bagaimana proses

perpanjangan waktu

yang diberikan BMT

DI kepada Nasabah?

Perpanjangan waktu ini misalnya nasabah

mengangsur setiap bulan Rp.700.000 jika

macet dan BMT melakukan rescheduling

sebelumnya kita tanya dulu mbak minta

jangka waktu berapa lama dan harus bisa

berkomitmen setelah perpanjangan waktu

harus bisa mengangsur. Kalau iya nanti BMT

akan menganalisis dulu. Tadi kan misal

angsuranya Rp.700.000 dalam 12 bulan nanti

kita turunkan menjadi Rp. 350.000 perbulan

tetapi jangka waktunya menjadi 24 bulan dant



idak melebihi batas pelunasan hutang di BMT

yaitu maksimal 4tahun. Dan  BMT  juga tidak

menambah margin dari pada rescheduling

yang penting bisa ngangsur lagi mbak.

5. Bagaimana

keputusan

penyelamatan

Pembiayaan

bermasalah yang

dilakukan BMT

Dana Insani?

penyelamatan pembiayaan atau restrukturisasi

disini sama seperti yang lain, kita mengikuti

prinsip kehati-hatian yang berlaku di semua

perbankan. Penangananya ya melalui

rescheduling, reconditioning atau

restructuring. Dan BMT DI tidak setiap

nasabah yang bermasalah kita lakukan

restrukturisasi mbak hanya nasabah yang

masih punya itikad baik dan mau

bekerjasama, nasabah yang mengalami

penurunan kemampuan dalam melakukan

angsuran, prospek usahanya bagus dan kita

juga menilai apakah nasabah ini setelah di

restrukturisasi masih mampu memenuhi

kewajiban angsuranya. Terkadang kita juga

melakukan restrukturisasi untuk pembiayaan

konsumtif dengan catatan kemampuan

membayarnya menurun dan terdapat sumber

pembayaran angsuran yang jelas dari nasabah

dan mampu memenuhi kewajiban setelah

restrukturisasi  selain itu restrukturisasi juga

harus dianalisis dengan bukti-bukti di

lapangan serta harus didokumentasikan

dengan baik untuk mengurangi risiko yang

tidak diinginkan.

6. Apakah di BMT  DI Rescheduling termasuk keputusan



menerapkan

rescheduling?

penanganan yang sering dilakukan di BMT

DI mbak, tergantung juga pembiayaan apa

yang bermasalah, nanti kita juga akad

ulang/Ijarah multijasa tapi rescheduling

sering kita lakukan pada akad murabahah.

7 . Bagaimana proses

restructuring di

BMT DI?

Keputusan restructuring diberikan BMT DI

disini dengan cara memberikan tambahan

modal dan pertimbangan akad terhadap

nasabah biasanya dengan pertimbangan

prospek usaha, analisis lapangan dan karakter

nasabah bahwa nasabah tersebut layak.

8. Apakah BMT DI

menerapkan

pembebasan

potongan kewajiban

atau margin? Kalau

iya bagaimana

prosesnya?

terkadang kita melakukan keputusan

pembebasan kewajiban ini hanya tertentu

mbak pertimbangan utama ya bagaimana

kelangsungan usahanya sekarang. Apa lagi

ada hal-hal yang terjadi diluar dugaan

nasabah misalnya nasabahnya sakit dan hal

tersbut juga terpengaruh terhadap

kelangsungsungan usahanya nanti margin

diminta tidak sesuai dengan kesepakatan awal

nanti pihak BMT hanya minta pokoknya saja.

9. Bagaimana proses

penambahan modal

yang dilakukan di

BMT Dana Insani?

Sebenernya penambahan modal sangat jarang

dilakukan soalnya perlu ketelitian,

pengumpulan fakta dan bagaimana

menganalisis prospek usahanya takutnya

kalau sudah modal ditambah malah

menambah resiko lagi mbak. Tapi jika

permasalahan dilapangan pospek usahanya

bagus dan modalnya kurang dan dipakai

untuk hal penting lainnya BMT akan



melakukan penambahan modal supaya usaha

dapat berjalan lagi dan bisa segera

mengangsur kewajibanya di BMT.

10. Apakah BMT DI

menerkan sita

Jaminan? Kalau iya

bgaimana

prosesnya?

Sebenarnya penyitaan jaminan ini jangan

sampai mbak tapi bagaimana lagi terkadang

nasabahnya juga yang sulit kita awal sebelum

angsuran pun sudah di ingatkan ada SP juga,

kita juga menawarkan restrukturisasi, sudah

melakukan pendekatan dan banyak

memberikan toleransi, kita juga ngasih somasi

dan terakhir di pengadila agama di pengadilan

agama pun terkadang masih dikasih solusi

perdamaian apa lelang. Kita sudah

mengupayakan jangan sampai sita jaminan

mbak tapi kembali ke nasabahnya tadi

terkadang nasabah memang macet dan tidak

betikad baik ada juga yang sudah

restrukturisasi macet gitu mbak. Penyitaan

jaminan ini sebelumnya juga sudah ada

kesepakatan persyarataan pembiayaan itu ada

surat kesepakatan yang menyatakan bahwa

jaminan bisa disita jika nasabah tidak

memenuhi kewajiban, BMT kalau menjual

nasabah juga harus tau dan nasabah

menetujuinya, BMT juga hanya mengatur

uang hasil penjualan agar bisa segera untuk

menyelesaikan hutangnya mbak jadi pihak

BMT disini hanya  menjadi pihak yang

membantu mencarikan calon pembeli dan

membantu kelancaran takasasi jual belinya,

nanti juga ada surat kuasa dari pimpinan.



11. Bagaimana proses

penyelesaian

pembiayaan

bermasalah secara

damai?

Keputusan kita melakukan penyelesaian

secara damai salah satunya melalui somasi,

somasi nanti kita berikan ke nasabah terus

nasabah kita suruh datang ke kantor atau

kuasa hukum yang mendatangi disini nanti

nasabah dan BMT ber mediasi melalui kuasa

hukum BMT. Nanti dalam mediasi tersebut

mencar solusi. Kebetulan BMT DI juga sudah

mempunyai kuasa hukum mbak soalnya

semakin lama permasalahan sudah semakin

macam-macam jadi untuk lebih aman kita

menggunakan jasa kuasa hukum. Kalau

somasi tadi tersebut ya kembali lagi nasabah

harus ngangsur kalau nggak kita ke tahap

selanjutnya.

12. Bagaimana

keputusan yang

diterapkan oleh

BMT DI dalam

meminimalisir

pembiayaan

bermasalah?

Langkah untuk meminimalisir pembiayaan

bermasalah, BMT melakukan pengawasan

dan pembinaan kepada nasabah mbak. Nanti

nasabah kita juga ikutkan pelatihan untuk

pengembangan usahanya, kita juga ada

pelatihan pembatan krupuk ketela di tepus

tapi ini untuk ibu-ibu biar produktif nanti

kegiatan-kegiatanya bisa dilihat di facebook

BMT DI mbak, terus kemudian pada saat

kunjungan marketing/ account officer juga

menanyakan bagaimana usahanya,

perkembangannya apa kesulitan yang dialami

nanti marketing/ account officer akan

memberikan saran dan masukan pada

nasabah.



C. Hasil wawancara dengan Nasabah  BMT Dana Insani (DI)

No Pertanyaan
Jawaban dari Nasabah

Nasabah 1 Nasabah 2 Nasabah 3

1. Apakah bpk/ibu

pernah terlambat

atau menunda

angsuran?

Pernah mbak, Iya Pernah Pernah mbak

terlambat.

2. Apa yang

menyebabkan

bpk/ibu terlambat

atau menunda

angsuran ?

kadang kalau

saya menunggak

karena kadang

uangnya dipakai

keperluan lain-

lain dulu mbak

untuk kebutuhan

sehari-hari kan

saya juga ada

tanggungan lain

selain di BMT, di

BMT kan kalau

telat nggak ada

dendanya jadi

besok-besok lagi

nggak papa

saya kan

pedagang

mbak kalau

saya nunggak

itu karena

usaha saya

kadang itu

sepi, apa-apa

mahal itu kan

sangat

berpengaruh

bagi usaha

saya. Jadi saya

yang penting

usaha saya

jalan dulu

mbak. Kalau

sudah ada saya

bakalan

ngangsur.

Kadang hal

Kalau usaha

kan belum

tentu hasilnya

tiap bulan mbk

dan usaha

yang masih

belum setabil

itu yang

membuat saya

menunda

angsuran.



yang tidak

pernah kita

duga dateng

mbk yang uang

saya macet

dipelanggan

3. Bagaimana tahapan

yang di lakukan

kepada bpk/ibu

dalam penanganan

pembiayaan

bermasalah ini ?

Biasanya saya di

sms dulu sebelum

angsuran mbak

terus didatang

kerumah. Bmt

juga masih

memberikan

keringanan kalau

memang belum

punya uang.

Ditlfon disms

gitu mbak

habis itu

didatangi

kerumah

Awal sebelum

angsuran di

peringatkan

lewat sms

mbak sampai

tanggal

angsuran

masih di

ingatkan, habis

itu ya

didatengin

kerumah sama

petugas BMT

nya mbak.

4. Apa saja

keringanan yang

diberikan oleh

BMT terkait

pembiayaan

bermasalah ?

Memberi

tenggangg waktu

itu sudah

termasuk

keringanan mba

buat saya. Setelah

itu penawaran

restrukturisasi.

Nggak ada

denda mbak itu

juga

meringankan

kami.

Banyak mbk

keringanannya.

Tapi yang

sangat

membantu

saya ya

penawaran

restrukturisasi.



Glosarium

Non Performing Financing : Pembiayaan bermasalah pada bank syariah yang

berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.

Profitabilitas : Kemampuan seseorang memperoleh laba.

Likuiditas : Kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Atau kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang

yang segra harus dibayar dengan harta.

Investor : Orang-perorangan atau lembaga baik domestik atau

non domestik yang melakukan suatu investasi(bentuk

penanaman modal sesuai dengan jenis investasi yang

dipilihnya) baik dalam jangka pendek atau jangka

panjang.

Futuristik : pengambilan keputusan yang bersangkut paut dngan

hari depan, masa yang akan datang, dimana efek atau

pengaruhnya berlangsung cukup lama.

Debitur : Pihak yang berhutang ke pihak lain.

Bank Plecit : Lembaga bukan bank atau perseorangan yang

meminjamkan uang, biasanya dengan bunga tinggi.



Capital Flight : Semua arus modal yang keluar.

Intermediary : Bagaimana Bank dapat memperoleh sumber dana

dari pihak-pihak yang memiliki banyak dana yang

kemudian menyalurkannya ke pihak yang

memerlukan dana.

Negative Spread : tingkat suku bunga pinjaman yang lebih rendah dari

pada tingkat suku bunga tabungan.



1. Kantor lama BMT Dana Insani

2. Kantor baru BMT Dana Insani



3. Kantor Kas di Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Yogyakarta (STAYO)



4. Teller BMT Dana Insani

5. Customer Service



6. Ruangan Depan / Operasional Pelayanan







7. Dokumentasi Foto dengan Bapak Fahmi selaku Manajer Umum/Pimpinan



8. Dokumentasi Foto dengan Ibu Avi Selaku Kepala Bagian Penanganan Pembiayaan
Bermasalah

9. Peta Lokasi BMT Dana Insani



10. Akun Facebook BMT Dana Insani
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